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Abstrak

Artikel Info

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui untuk mengetahui
pengertia isim mufrad dan isim jamak, mengetahui bentuk-
bentuk isim jamak macam-macam dari isim jamak, serta
untuk mengetahui bagaimana contoh isim mufrad dan isim
jamak dalam ayat ayat al-Qur’an serta dalam mufradat juga
kalimat dalam bahasa arab. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan
gambaran sederhana tentang “isim mufrad dan jamak serta
implementasinya dalam ayat ayat al-Qur’an”. Data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini diperoleh ayat ayat al-Qur’an
dan kalimat bahasa arab serta dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data yang dibutuhkan. seluruh data yang
berkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah Isim terbagi menjadi
beberapa bagian, yaitu berdasarkan jenisnya, berdasarkan
jumlah benda, berdasarkan terdefinisi (khusus) atau tidak
terdefinisi (umum) dan berdasarkan huruf akhir dan sakal
(tanda) akhirnya. Isim berdasarkan jenisnya terbagi dua, yaitu
muannats dan mudzakar. Isim berdasarkan jumlah benda
terbagi tiga, yaitu isim mufrod, isim mutsanna dan isim jamak.
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1. Pendahuluan

Al Qur'an diturunkan oleh Allah pada satu waktu tertentu, yaitu diturunkan pada
masa jahiliyah, kurang lebih 14 abad yang lalu. Ia juga diturunkan kepada masyarakat tertentu,
yaitu orang Arab yang mendiami kota Makkah. Meskipun demikian, isi kandungan Al-Qur’an
diperuntukkan bagi seluruh umat manusia, dari duluy, kini, hingga yang akan datang.

Tentu saja, berbicara tentang Al-Qur’an tak bisa dilepaskan dari ketinggian bahasanya
yang melampaui jaman dan waktu. Karena Al-Qur'an mampu bertahan dari segala bentuk
perkembangan jaman. Bagi kalangan ahli bahasa, al-Qur'an pada dasarnya memiliki
karakteristik yang sama dengan bahasa Arab secara khusus dan bahasa-bahasa lainnya.
Namun demikian, mereka para ahli bahasa tidak mampu menandingi kesusastraan al-Qur’an
yang tinggi. Disinilah letak kemukjizatan al-Qur’an yaitu pada kekuatan teks yang sempurna.

Diantaranya adalah banyaknya ragam bentuk jamak, yang menjadi rahasia tersendiri
bagi al-Qur’an. Tentu saja hal itu tidak disebabkan oleh perbedaan lahjah seperti halnya yang
terjadi dalam qiraat. Kalaupun ragam bentuk jamak disebabkan oleh perbedaan lahjah maka
pembahasannya hanya akan sampai pada asal-usul lafadz tersebut. Dan perlu diingat juga,
bahwasannya perbedaan lahjah tidak berimplikasi pada nilai kesusastraan.

Maka dari itu, dalam atikel ini penulis akan sedikit memaparkan tentang penggunaan
mufrad dan jamak didalam al-Qur’an. Yang dimana, hal itu memiliki nilai kesusatraan yang
tinggi.

Mufrad dalam bahasa Arab berarti tunggal, yang didalam bahasa Inggris disebut juga
dengan istilah single, singular. Mufrod dalam bahasa Arab biasa digunakan sebagai sebutan
untuk isim (kata benda, nomina).

Sedangkan jamak (Inggris: plural) adalah  istilah yang digunakan untuk
menyebut isim yang menunjukkan arti lebih dari dua. Akan tetapi, dalam bahasa Inggris
istilah yang menunjukkan dua orang atau dua benda sudah dapat dikatakan jamak, sedangkan
dalam bahasa Arab hal itu disebut Tasniyah.

Jamak dalam bahasa Arab dibedakan menjadi 3 bagian yaitu :

1. Jamak Mudzakar Salim : bentuk jamak yang menunjukkan pada tiga hal
atau lebih, dengan mengikuti pola yang beraturan yaitu, dengan
menambahkan wawu dan nun pada saat rafa’ atau dengan
menambahkan ya’ dan nun pada saat jar dan nashob. Seperti
lafadz mukminun Osie3+ dan mukmininozi« s«

2. Jamak Muannats Salim : bentuk jamak yang menunjukkan pada tiga hal
atau lebih dengan mengikuti pola yang beraturan yaitu, dengan
menambahkan alif dan ta’ dari bentuk mufrodnya. Seperti
lafadz mukminat <\ix s,

3. Jamak Taksir : bentuk jamak yang menunjukkan pada tiga hal atau lebih
dengan tidak mengikuti pola yang seragam atau tidak tetap dari bentuk
mufrodnya. Jama’ Taksir, pada umumnya dipakai baik untuk yang
berakal maupun yang tidak berakal
(benda), muannats ataupun mudzakkar.seperti
lafadz kitaabun menjadi kutubu,baitun menjadi buyutun,
amirun menjadi umaraun.

Kemudian jamak taksir terbagi menjadi 2 yaitu jama’ al-qillah (jamak
yang digunakan untuk jumlah yang lebih dari dua atau kurang dari sepuluh).
Sedang yang kedua adalah jama’ al-Kastroh (jamak yang menunjukkan lebih
dari sepuluh).

Selanjutnya jama’ al-qillah mempunyai 4 pola atau wazan, yaitu:

a. Mengikuti wazan af'alun, seperti lafadz arjulun (kaki) yang merupakan bentuk mufrod

dari lafadz rijlun (QS. Yasin [36]: 65).
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b. Mengikuti wazan af’ilatun, seperti lafadz aslihatun (senjata) yang merupakan bentuk
mufrod dari lafadz silahun (QS. al-Nisa’[4]: 42).

c. Mengikuti wazan fi'latun, seperti lafadz fityatun (pemuda) yang merupakan bentuk
mufrod dari lafadz fataa (QS. al-Kahfi [18]: 13).

d. Mengkuti wazan fu’ala’'y, seperti lafadz kubaraau (besar) yang merupakan bentuk
jamak dari lafadz kabiiruun.

2. Metodologi
Isim adalah semua jenis kata benda atau segala sesuatu yang di kategorikan
benda baik benda mati maupun benda hidup, tanpa berkaitan dengan masalah waktu. Isim
memiliki ciri-ciri yaitu berharakat kasroh, bertanwin
(fathahtain,kasrohtain dan dhommahtain), terdapat pada awal kata, terletak setelah
huruf'jer dan idhofah atau penyandaran.

Isim terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu berdasarkan jenisnya,
berdasarkan jumlah benda, berdasarkan terdefinisi (khusus) atau tidak terdefinisi (umum)
dan berdasarkan huruf akhir dan sakal (tanda) akhirnya. Isim berdasarkan jenisnya terbagi
dua, yaitu Muannats dan Mudzakar.Isim berdasarkan jumlah benda terbagi tiga, yaitu Isim
Mufrod, IsimMutsanna dan Isim Jamak. Dan semuanya bukan hanya digunakan dalam
kehidupan berkomunikasi saja namun juga terdapat pada al-Qur’an.

3. Hasil dan Pembahasan

Isim adalah semua jenis kata benda atau segala sesuatu yang di kategorikan benda baik
benda mati maupun benda hidup, tanpa berkaitan dengan masalah waktu. Isim memiliki ciri-
ciri yaitu berharakat kasroh, bertanwin (fathahtain,kasrohtain dan dhommahtain), terdapat
pada awal kata, terletak setelah huruf jer dan idhofah atau penyandaran. Isim terbagi menjadi
beberapa bagian, yaitu berdasarkan jenisnya, berdasarkan jumlah benda, berdasarkan
terdefinisi (khusus) atau tidak terdefinisi (umum) dan berdasarkan huruf akhir dan sakal
(tanda) akhirnya. Isim berdasarkan jenisnya terbagi dua, yaitu Muannats dan Mudzakar.Isim
berdasarkan jumlah benda terbagi tiga, yaitu Isim Mufrod, IsimMutsanna dan Isim Jamak.
Dan semuanya bukan hanya digunakan dalam kehidupan berkomunikasi saja namun juga
terdapat pada al-Qur’an.

Dalam al-Qur’an lafadz al-ardh o=_¥/(bumi) selalu disebutkan dalam bentuk mufrod,
alasannya adalah apabila lafadz al-Ardh disebutkan dalam bentuk jamak yaitu Ardhun maka
akan terasa berat juga kasar dan merusak keteraturan susunan kalimat[3]. Namun al-Qur’an
tetap memakai lafadz al-Ardh seperti dalam QS. Al-Thalaq [65]: 12

B e oot 08 e A 11500 s 58T 038 G (3T (s s s Gl 201 4
ale ¢oi (5 Ll 38 A

Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. perintah Allah Berlaku
padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan
Sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu.

Seharusnya lafadz al-Ardh diatas disebutkan dalam bentuk jamak, yaitu araadhings=_),
karena lafadz tersebut athof kepada lafadz al-Samawat. Dalam hal ini al-Quran tetap
memakai bentuk mufrod walaupun makna yang dikandung adalah jamak dengan alasan yang
telah diuraikan diatas.

Sedangkan lafadz al-sama’ (langit) terkadang memakai bentuk mufrod dan jamak yang
disesuaikan dengan konteks ayat (siyaq al-kalam). Jika lafadz al-sama’dalam bentuk mufrod
maka yang dimaksudkan adalah untuk menunjukkan arah (al-jihah). Dan jika lafadz al-
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sama’dalam bentuk jamak maka yang dimaksudkan adalah untuk menunjukkan betapa
luasnya keagungan Allah dan betapa banyak jumlahnya.

Lafadz al-riih (angin)

Lafadz al-riih apabila dalam bentuk mufrod maka menunjukkan makna adzab seperti
QS. Ali Imron [3]: 7. Dan apabila dalam bentuk jamak maka menunjukkan makna rahmat,
seperti QS. al-A’raf [7]: 57. Namun kaedah tersebut tidak berlaku pada QS. Yunus [10]: 22.

O g5l dhela s Caale 2 EEls Ly ‘Pﬁ}@jﬂ@)e&-‘u’ﬁﬁ Jﬂ‘gﬂeﬂs 1 s )M“; )—\“uﬁes)w sl 34
UAJS.MJ\UAUJ}SJMA w\_u.n.\\uﬂuaﬂ\duamluaﬂ\ 322 (.;é_:.l:u;\?@_q\ \jJLJUISAJS

Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga
apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang
yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya,
datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka
yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata): "Sesungguhnya jika
Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk orang-orang yang
bersyukur".

Contoh-Contoh dalam Klasifikasi Isim Jamak

1. JAMAK MUANNASSALIM ( g altw ) yang bentuknya beraturan:

Mufrad Tarjamah amak Tarjamah

& = seorang putera RE = putera-putera

&y = seorang puteri &% = puteri-puteri

s = seorang muslim  Galwa = muslim-muslim
dalia = seorang muslimah &lalua = muslimah-muslimah

2. JAMAK TAKSIR (&2 j& ) yang bentuknya tidak beraturan:

Mufrad Tarjamah amak Tarjamah

BES) = seorang rasul S = rasul-rasul

Al = seorang alim flale = orang-orang alim

da) = seorang laki-laki ~ J&y = para laki-laki

8% = seorang perempuan $twi ~ perempuan-
perempuan

Contoh kalimat jamak mudzakar salim :

O3aldll ¢ls = Dalam keadaan rafa’
Ouliaall &l = Dalam keadaan nashab
Saallaly &35 54 = Dalam keadaan jar

4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsep
perencanaan program pembelajaran memiliki peran yang sangat fundamental dalam
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menentukan keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Beberapa kesimpulan
penting yang dapat dirumuskan antara lain:

1. Perencanaan program pembelajaran merupakan proses sistematis yang melibatkan
analisis kebutuhan, perumusan tujuan, pengembangan strategi, dan desain evaluasi untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Karakteristik perencanaan program pembelajaran PAI memiliki keunikan tersendiri yang
mencakup orientasi holistik, integrasi nilai-nilai Islam, penekanan pada pembentukan
karakter, dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

3. Komponen-komponen perencanaan yang meliputi analisis situasi, perumusan tujuan,
pemilihan materi, strategi pembelajaran, media dan sumber belajar, serta evaluasi harus
diintegrasikan secara sistematis dan komprehensif.

4. Implementasi perencanaan program pembelajaran masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal integrasi teknologi, internalisasi nilai-nilai Islam, dan
pengembangan program yang fleksibel dan adaptif

Penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman yang mendalam tentang konsep

perencanaan program pembelajaran sebagai fondasi keberhasilan pembelajaran PAL
Perencanaan yang matang dan sistematis dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran,
optimalisasi sumber daya, dan pencapaian tujuan pembelajaran secara holistik.
Untuk meningkatkan kualitas perencanaan program pembelajaran PAI, diperlukan upaya
pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan, workshop, dan pendampingan
berkelanjutan. Selain itu, perlu dikembangkan model-model perencanaan yang inovatif dan
sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
teori dan praktik perencanaan pembelajaran PAI. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan
fokus pada pengembangan model perencanaan berbasis teknologi atau analisis efektivitas
implementasi perencanaan program pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
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